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ABSTRAK 

Pengelolaan obat merupakan salah satu segi manajemen rumah sakit yang sangat 

penting dalam penyediaan pelayanan kesehatan secara keseluruhan, karena 

ketidakefisienan dan ketidaklancaran pengelolaan obat akan memberikan dampak 

negative terhadap rumah sakit. Hasil observasi awal menunjukkan adanya 

beberapa permasalahan dalam tahap selection dan procurement obat di Instalasi 

Farmasi Rumah Sakit dr. Hasri Ainun Habibie Limboto. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengkaji pengelolaan obat dalam tahap selection dan procurement 

yang meliputi indikator selection yaitu persentase kesesuaian item obat yang 

tersedia dengan DOEN dan indikator procurement yaitu persentase alokasi dana 

pengadaan obat, frekuensi pengadaan tiap item obat pertahun, frekuensi kurang 

lengkapnya surat pesanan/kontrak, frekuensi tertundanya pembayaran oleh rumah 

sakit terhadap waktu yang disepakati dan persentase jumlah item obat yang 

diadakan dengan yang direncanakan. Adapun metode penelitian ini menggunakan 

rancangan desktiptif dengan pendekatan cross sectional yang bersifat retrospektif. 

Data dikumpulkan menggunakan lembar pengumpulan data dan dioleh secara 

kuantitatif disertai wawancara dengan pihak terkait. Kemudian data tersebut 

diukur menggunakan indikator Depkes, Pudjaningsih dan WHO. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persentase kesesuaian item obat yang tersedia dengan DOEN 

yaitu (57,96%), persentase alokasi dana pengadaan obat yaitu (43,16%), frekuensi 

pengadaan tiap item obat pertahun yaitu (3,03 kali), frekuensi kurang lengkapnya 

surat pesanan/kontrak yaitu rumah sakit dr. Hasri Ainun Habibie (0 kali), 

frekuensi tertundanya pembayaran oleh rumah sakit terhadap waktu yang 

disepakati yaitu rata-rata (90-180 hari) dan persentase jumlah item obat yang 

diadakan dengan yang direncanakan yaitu (89,12%). 
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ABSTRACT 

Drugs management is one aspect of hospital management that is very important in 

the provision of health services on the whole, due to the inefficiencies and 

inappropriateness of it will have a negative impact on hospitals. The results of 

preliminary observations indicate some problems in the selection and procurement 

stage of drugs in Pharmacy Installation of dr. Hasri Ainun Habibie Hospital of 

Limboto. The purpose of this study is to assess the drugs management in the 

selection and procurement stage includes selection indicator, that is a percentage 

of conformity between available drugs item and DOEN, and procurement 

indicator, namely: the percentage of drugs procurement fund allocation, frequency 

of procurement of each drugs item per year, frequency of incomplete letter 

order/contract, frequency of delayed payment by the hospital against agreed time, 

and percentage between the number of items of the drugs held and the planned 

drugs. The method of this research using descriptive design with cross sectional 

approach that is retrospective. Data are collected using data collection sheets and 

processed quantitatively and accompanied by interviews with related parties. The 

data are then measured using indicators provided by Ministry oh Health, 

Pudjaningsih and WHO. The results showthat the percentage of conformity 

between available drugs item and DOEN is (57.96%), the percentage of drugs 

procurement fund allocation is (43,16%), frequencies of procurement of each 

drugs item per year are (3.03 times), frequency of incomplete letter order/contract 

(0 times), frequency of delayed payment by the hospital against agreed time is 

(90-180 days) in avarage, and percentage between the number of items of the 

drugs held and the planned drugs is (89.12%). 
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